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ABSTRAK

REPRESENTASI IDENTITAS DIRI REMAJA PEREMPUAN PEROKOK DI
KELURAHAN SIRING AGUNG KECAMATAN LUBUKLINGGAU SELATAN II KOTA
LUBUKLINGGAU

Penelitian ini mengkaji tentang “Representasi Identitas Diri Remaja Perempuan Perokok di
Kelurahan Siring Agung Kecamatan Lubuklinggau Selatan Il Kota Lubuklinggau” Masalah
penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah representasi identitas diri remaja perempuan
perokok. Representasi identitas diri dalam penelitian ini mengkaji citra diri yang digambarkan
oleh remaja perempuan perokok di lingkungan masyarakat. dalam penelitian ini menggunakan
metode penclitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan strategi studi kasus serta qengfir!
teknik pengumpulan data berupa wawancara observasi dan dokumentasi. Hasil pen_clnufn ini
menunjukkan representasi identitas diri yang di tampilkan oleh remaja perokok mulai dari rasa
kebersamaan yang erat antar sesama teman tampak kekinian hingga rokok menjadi suatu hal
yang keren bagi remaja perempuan.

Kata Kunci : Representasi Identitas Diri, Remaja Perempuan, Perokok.
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ABSTRACT

REPRESENTATION OF SELF-IDENTITY OF ADOLESCENT WOMEN SMOKERS IN
SIRING AGUNG SUB-DISTRICT, LUBUKLINGGAU SELATAN II CITY,
LUBUKLINGGAU CITY

This study examines the "Self-Identity Representation of Young Female Smokers in Siring {43"".g
Village, Lubuklinggau Selatan II District, Lubuklinggau City" The research problem aammet‘i' "
this study is the representation of the identity of adolescent femal kers. The repres ;
of self-identity in this study examines the self-image described by young female smokers in
society. in this study using descriptive qualitative research methods using a case study strategy
as well as with data collection techniques in the form of interviews obsen:atmn and
documentation. The results of this study show that the representation of self-identity displayed by
adolescent smokers starts from a close sense of togetherness among fr iends that looks
contemporary to smoking being a cool thing for teenage girls.

Keywords: Representation of Self-Identity, Young Women, Smokers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Merokok kini dianggap sebagai perilaku permisif dan massif masyarakat Indonesia.
Tembakau sangat populer dan populer di masyarakat Indonesia. Meski merokok tidak lagi
identik dengan laki-laki, merokok juga menjadi faktor konsumsi perempuan saat ini. Kebiasaan
merokok juga bisa muncul dari berbagai usia, dan dengan mudah kita jumpai orang tua yang
perokok, perokok dewasa, dan perokok remaja yang cukup menjadi perhatian (Putra, 2007).

Merokok di era yang semakin modern ini merokok disukai tidak hanya oleh pria, tetapi juga
oleh wanita. Wanita merokok juga merupakan hal yang lumrah, jadi tidak heran jika melihat
wanita merokok di tempat umum. Banyak yang mengira bahwa hanya pria yang bisa merokok
dan wanita tidak pantas merokok. Namun, dari perspektif sosial, sering diasumsikan bahwa
wanita yang merokok bukanlah wanita yang patuh pada norma. Namun, asumsi ini tidak berlaku
lagi saat ini. Hal ini dapat terjadi dengan dilatarbelakangi perubahan gaya hidup dimana wanita
perokok dipandang sebagai wanita modern, seksi, menarik dan mandiri. Tidak hanya itu, seperti
banyak pria yang berlatih merokok untuk persahabatan dan penerimaan kelompok, gadis remaja
merokok untuk tujuan rekreasi (Marstiana, 2017).

Kebiasaan merokok pada remaja umumnya semakin lama akan semakin meningkat sesuai
dengan tahap perkembangannya yang ditandai dengan meningkatnya frekuensi dan intensitas
merokok, serta sering mengakibatkan mereka ketergantungan nikotin (Sari, Pawiono, & Haidir,
2020). Jumlah perokok pada generasi remaja awal di Indonesia mengalami peningkatan. Pada
tahun 2016 jumlah perokok remaja awal yaitu sebesar 8,8 persen dan meningkat di tahun 2020
menjadi 19,2% (Musniati, 2021). Seperti diketahui bahwa merokok merupakan salah satu
penyebab utama penyakit yang tidak menular yang sebenarnya dapat ditanggulangi sejak dini.
Faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja awal yaitu pengaruh teman,
keluarga, stres dan akses yang mudah untuk mendapatkan rokok (Budiyati, 2020). kebiasaan
merokok pada remaja awal sangat memprihatinkan dan dimulai pada usia yang masih tergolong
muda yaitu 10 tahun serta masih dalam tanggungan orang tua. Selain itu, kebiasaan merokok
pada remaja perempuan tidak lagi dilakukan secara sembunyi-sembunyi, kebiasaan merokok

pada remaja perempuan sudah sering terlihat di tempat-tempat umum, namun ada sebagian



masyarakat juga beranggapan bahwa kebiasaan merokok yang dilakukan oleh remaja perempuan
dianggap sebagai remaja yang nakal (Zulfikri, 2017), sehingga peran orang tua sangat
dibutuhkan dalam mengawasi dan mendidik seorang remaja.

Jumlah Perokok wanita meningkat karena memiliki teman yang merokok, memiliki anggota
keluarga yang merokok, tidak menyadari bahaya merokok, dan memiliki orang tua yang
merokok. Wanita juga dipengaruhi oleh gaya hidup tidak sehat dalam masyarakat modern, dan
wanita lebih rentan terhadap gaya hidup tidak sehat daripada pria.Meningkatkan efek dari
kebiasaan merokok. Dengan adanya hal ini, dapat kita ketahui bahwa kebiasaan merokok
memang bukan hal hal yang asing lagi bagi semua orang. Hal ini dapat terlihat pada masyarakat
Kelurahan Siring Agung Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1l tingkat pengkomsumsi rokok dari
tahun ke tahun terus meningkat dan kebiasaan merokok pada remaja perempuan saat ini pun
sudah dapat kita temui di tempat-tempat umum dan sudah tidak lagi dilakukan secara sembunyi-
sembunyi.

Kebiasaan merokok dapat merugikan kesehatan anda karena dapat menyebabkan berbagai
penyakit dan bahkan kematian. Tembakau diketahui mengandung lebih dari 5000 bahan kimia
(Igbal, 2020). Beberapa kandungan dalam rokok merupakan bahan kimia berbahaya yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit tidak menular dan mematikan, antara lain penyakit jantung
koroner, stroke dan kanker (Budiyati, 2020). Remaja perempuan remaja biasanya mulai mencoba
merokok antara usia 10 dan 14 tahun. Studi dari berbagai negara menunjukkan bahwa faktor
yang mendorong inisiasi merokok sangat berbeda, baik berupa faktor (individu) semata, sosial
budaya dan pengaruh lingkungan yang kuat (Islami, 2014).

Perokok perempuan dalam hal ini mempelajari apa yang dapat dikatakan sebagai budaya bagi
komunitasnya (Martiana, 2017). Risiko kesehatan yang diterima oleh perokok remaja wanita
tidak kalah bahayanya. Fakta menyebutkan bahwa merokok bisa mempengaruhi kesuburan.
Wanita yang merokok memiliki risiko dua kali mengalami kehamilan di luar rahim
(extrauterine) dan memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan menstruasi, kanker serviks,
dan menopause dini dibandingkan wanita yang tidak merokok atau apabila kebiasaan ini
berlangsung sampai pada saat hamil maka resiko yang dihadapi adalah keguguran dan memiliki
kemungkinan besar bayi akan lahir prematur atau bayi lahir dengan berat badan rendah juga
meningkatkan resiko bayi mati mendadak.



Pada dasarnya remaja perempuan mempunyai rasa ingin tahu yang besar, maka mereka
cenderung mudah terpengaruh oleh kebiasaan sehari-hari dan pengaruh lingkungan sekitar
mereka bergaul. Di masa ini perubahan diri remaja, dan batasan umur remaja pun bermacam-
macam (Devhy & Oka Widana, 2020). Kebiasaan merokok remaja tidak lepas dari
pengetahuan, persepsi, nilai, atau norma yang diyakini individu atau kelompok mempengaruhi
kepribadian individu. Pengamatan terhadap kebiasaan merokok remaja kemungkinan besar
menunjukkan bahwa mereka ingin mencoba merokok atau mengikuti tren dalam kelompok
karena persepsi atau keyakinan bahwa merokok dapat meningkatkan semangat mereka untuk
belajar atau bekerja (A. N. Sari & Fitri, 2013).

Identitas diri merupakan suatu hal yang sangat penting dalam diri individu. Pembentukan
identitas, menurut paradigma modernitas yang digagas oleh Stuart Hall (1990), Identitas adalah
proses pembangunan berkelanjutan yang tidak pernah selesai. Hall mengacu pada konsep
identitas sebagai sesuatu yang menjadi (becoming) daripada proses yang terjadi (being). Identitas
adalah produk dari tanda daripada simbol yang identik, karena mereka melibatkan pekerjaan
representasional dalam konstruksi identitas itu sendiri. Seperti halnya konsep identitas pada
umumnya, (Dewi, 2017) mengatakan “One is not born, but rather becomes, a woman” Kalimat
tersebut memicu berbagai perdebatan feminis tentang tubuh, struktur sosial dan budaya, dan
pemahaman filosofis tentang konsep "menjadi seorang wanita." Ini menyampaikan pemahaman
bahwa seseorang akan menjadi seorang wanita. Dengan kata lain, menjadi seorang wanita tidak
wajar.

Identitas dibentuk oleh banyak faktor, salah satunya adalah jenis kelamin. Remaja dapat
berusaha untuk membentuk identitas diri yang positif dengan berbagai cara. Perbedaan identitas
diri remaja antara laki-laki dan perempuan ditunjukkan oleh seberapa sukses remaja dalam
menemukan jati dirinya. (Purwanti, 2013). Tantangan terpenting bagi remaja adalah memperoleh
identitas diri yang lebih baik melalui eksplorasi dan eksplorasi diri dan lingkungan sosialnya
(Hurlock, Elizabeth, 1994). Pada dasarnya, identitas diri remaja meliputi konsep diri yang
merupakan keunikan, pekerjaan, peran dalam masyarakat, keinginan untuk menjadi orang yang
berarti, dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat (Purwanti, 2013).

Secara umum, remaja menghadapi masalah identitas diri, dan remaja usia sekolah umumnya
menunjukkan berbagai perilaku, termasuk perilaku tidak sopan, menolak perintah, menyangkal

ketika diperintahkan, minum-minuman beralkohol, merokok, dan bergaul. Melalui tindakan-



tindakan di jalanan, membuat coretan di dinding, melakukan sesuatu untuk diri sendiri,
mengubah suasana sesuka hati. Apalagi tuntutan perilaku dan kepribadian remaja usia sekolah
saat ini jauh dari yang diharapkan. Perilaku mereka cenderung menyimpang dari nilai-nilai
agama, sosial, dan budaya (Purwanti, 2013).

Identitas diri jelas diperlukan bagi seorang individu untuk menjalankan kehidupannya. Orang
yang tidak mengenal diri mereka dengan baik cenderung menjalani kehidupan yang genting dan
tidak dapat melihat kekuatan dan kelemahan dalam diri mereka. Individu menjadi percaya diri
dan individu yang tidak memiliki harga diri. Identitas didefinisikan sebagai cara hidup tertentu
yang menentukan peran sosial yang akan dimainkan, yang telah terbentuk sebelumnya
(Nugroho, 2017). Pembentukan identitas yang sukses memungkinkan orang muda untuk
mengambil peran sosial dalam masyarakat. Individu yang membentuk identitasnya adalah
individu yang ingin menentukan siapa dirinya pada saat sekarang dan siapa menginginkan apa di
masa depan (Purwanti, 2013).

Berdasarkan hasil observasi awal di Kelurahan Siring Agung pada partisipan JK yang berusia
14 tahun diperoleh informasi bahwa partisipan tersebut mencoba merokok sejak duduk dibangku
sekolah dasar, pada awalnya subjek hanya sekedar mencoba merokok karena melihat teman-
teman sepergaulannya dan sudah menjadi kebiasaan untuk merokok, subjek juga mengatakan
bahwa sehari ia menghabiskan 7-8 batang rokok subjek juga mengatakan akttif merokok setiap
hari. Disisi lain subjek juga mengatakan bahwa tidak mau dibedakan dengan remaja laki-laki
karena menurutnya remaja perempuan mempunyai hak untuk merokok sama seperti laki-laki dan
merokok dianggap bergaya dan kekinian oleh remaja awal perempuan.

Penelitian-penelitian mengenai kebiasaan merokok sudah banyak dilakukan dan menjadi
fokus penelitian oleh berbagai peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Komasari &
Mada, 2000, Lestari, 2017, Kusnaeni, 2018) yang memfokuskan terkait faktor-faktor penyebab
perilaku merokok pada remaja yang digunakan cenderung mengarah pada faktor perilaku
merokok bertujuan untuk mengetahui apa penyebab remaja perempuan menjadi perokok.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena dari penelitian sebelumnya belum
banyak yang menggangkat fonomena tentang representasi identitas diri terkhususnya pada
remaja perempuan perokok yang dilakukan oleh remaja perempuan di kelurahan Siring Agung.
Penelitian ini menarik untuk diteliti karena kebiasaan merokok pada remaja perempuan sangat

memprihatinkan dan dimulai pada umur yang masih tergolong rendah yaitu 11 tahun dan masih



dalam status tanggungan orang tua, peneliti juga memfokuskan penelitian di kelurahan Siring
Agung karena fenomena yang terjadi pada remaja dalam kaitannya dengan identitas diri, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian dan fenomena latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian di kelurahan Siring Agung, kecamatan Lubuklinggau Selatan 11, Kota Lubuklinggau
karena telah dilakukannya observasi awal di lapangan bahwa remaja perempuan perokok sangat
terkait dengan pergaulannya yang pada umumnya ingin diterima oleh kelompok seusianya dan
sebagai identitas diri bahwa itu menjadi gambaran mengenai dirinya sendiri. Beberapa alasan
yang diberikan adalah merokok dianggap bergaya dan kekinian pada remaja awal perempuan.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Representasi
Identitas Diri Remaja Perempuan Perokok Studi Kasus Di Kelurahan Siring Agung
Kecamatan Lubuklinggau Selatan 11”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang akan muncul pada
penelitian ini adalah “Bagaimana representasi Identitas Diri Remaja Perempuan perokok di
Kelurahan Siring Agung Kecamatan Lubuklinggau Selatan II”. Untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi:

1. Bagaimana kebiasaan merokok remaja perempuan?
2. Bagaimana pembentukan identitas diri remaja perempuan perokok?
3. Apa representasi yang tercermin dari remaja perempuan perokok?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami representasi identitas diri remaja
perempuan perokok di kelurahan Siring Agung, kecamatan Lubuklinggau Selatan Il, Kota
Lubuklinggau.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Memahami kebiasaan merokok remaja perempuan.
2. Memahami pembentukan identitas diri remaja perempuan perokok.

3. Memahami representasi diri yang tercermin dari remaja perempuan perokok.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan atau referensi
terhadap perkembangan pengetahuan serta bahan bacaan dalam pengembangan ilmu sosiologi,
khususnya dalam kajian sosiologi budaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi pihak-
pihak yang terkait, khususnya pemerintah terhadap upaya pencegahan dan pengendalian terhadap
jumlah perokok remaja perempuan serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah

remaja merokok di kawasan-kawasan terbuka.
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